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ABSTRAK

Tia Saifanidar NIM 1052021032, Persepsi Guru Terhadap Tantangan dan
Peluang Isu Deep Learning di SDN Gampong Baroh

Pembimbing 1. Dr. Yusaini, M.Pd 2. Suhelayanti, M.Pd.I

Penerapan pendekatan pembelajaran Deep Learning menjadi salah satu kebijakan
terbaru pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Isu pendekatan Deep
Learning ini belum berjalan di beberapa satuan pendidikan, termasuk di SD Negeri
Gampong Baroh. Perbedaan tingkat pemahaman, kesiapan, serta pengalaman guru
terhadap pendekatan Deep Learning menimbulkan beragam persepsi, baik sebagai
peluang maupun sebagai tantangan dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan
pentingnya mengkaji persepsi guru sebagai faktor kunci keberhasilan penerapan
pendekatan pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
guru terhadap isu Deep Learning di SD Negeri Gampong Baroh dan untuk mengetahui
persepsi guru terhadap tantangan dan peluang isu Deep Learning. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, dan dokumentasi. Objek penelitian
ini Adalah persepsi guru terhadap tantangan dan peluang isu Deep Learning di SD Negeri
Gampong Baroh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang isu deep
learning menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran, keterbatasan waktu pembelajaran, serta karakter dan kebiasaan
belajar peserta didik yang masih cenderung tradisional. Guru juga memiliki persepsi
positif terhadap peluang penerapan deep learning yaitu guru menilai bahwa pendekatan
ini mampu meningkatkan keaktifan, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, kerja sama,
serta pemahaman konsep peserta didik secara lebih mendalam. Hasil angket menunjukkan
bahwa persepsi guru terhadap tantangan dan hambatan isu Deep Learning berada pada
kategori tinggi dengan persentase rata-rata sebesar 69%. Tetapi kondisi ini masih dapat
diatasi melalui peningkatan kompetensi guru, dukungan fasilitas, serta kebijakan sekolah
yang adaptif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Deep Learning, tantangan dan peluang, persepsi guru
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menempati posisi ke-4 negara terpadat dengan populasi terbanyak

di dunia. Dengan adanya sumber daya manusia yang melimpah namun

pendidikan di Indonesia saat ini belum mencapai kemajuan. Kualitas pendidikan

di Indonesia tergolong masih rendah. Berdasarkan data yang dirilis

Worldtop20.org peringkat pendidikan Indonesia pada 2023 berada diurutan ke 67

dari 209 negara di dunia.1 Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat

memprihatinkan. Masalah ketidakmerataan pendidikan adalah permasalahan yang

kompleks di banyak negara, termasuk Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, angka putus sekolah di Indonesia

meningkat pada 2023. Kondisi tersebut terjadi di seluruh jenjang pendidikan,

baik SD, SMP, dan SMA. Mutu di sekolah sangat ditentukan oleh Sumber Daya

Manusia (SDM) yang dimiliki. Peran Kepala Sekolah berada pada posisi yang

sangat penting dalam upaya mewujudkan dan meningkatkan mutu pendidikan.2

Beberapa faktor yang menyebabkan ketidakmerataan pendidikan di Indonesia

antara lain ketidaksetaraan dalam fasilitas pendidikan, kualitas guru, dan akses ke
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3 Hasanah, R. Ketimpangan Akses Pendidikan Di Daerah Terpencil: Isu Ham Dan Kebijakan
Hukum Di Indonesia. Wicarana: Jurnal Hukum dan Hak Asasi Manusia, 4(1), (2025), 1–9.
4 Bunga Mawarni Merdu and others, ‘Pendidikan Aceh : Harapan Dan Realita’, 2021, pp. 247–54.
5 Dinas pendidikan aceh, MKKS SMA Aceh Gelar Rakor, Bahas Permasalahan Pendidikan Mulai
PPDB hingga Kualitas Pembelajaran, https://disdik.acehprov.go.id/berita/kategori/info-
kemitraan/mkks-sma-aceh-gelar-rakor-bahas-permasalahan-pendidikan-mulai-ppdb-hingga-
kualitas-pembelajaran (Banda aceh:2024).

pendidikan tinggi. Faktor sosio ekonomi juga memengaruhi akses siswa terhadap

pendidikan yang berkualitas.3

Aceh berada di urutan pertengahan dengan rasio sebesar 36.80, dimana rasio

tersebut merupakan angka yang sangat kecil jika dibandingkan dengan rasio di

Provinsi lainnya. Provinsi Aceh memiliki standar mutu yang rendah pada tingkat

nasional dan internasional hal ini disebabkan oleh kurangnya fasilitas dan akses

pada kualitas pendidikan yang terbatas.4 Pada September 2024 berita MKKS

Aceh gelar rakor Bahas Permasalahan Pendidikan Mulai PPDB hingga Kualitas

Pembelajaran Sejumlah isu terkait permasalahan aktual pendidikan Aceh

terangkum dalam rekomendasi tersebut. Pendidikan di Aceh menghadapi

berbagai tantangan yang menyebabkan mutu pendidikan di Aceh kurang

baik. Beberapa permasalahan utama meliputi rendahnya kualitas guru,

keterbatasan sarana dan prasarana, serta kesenjangan mutu pendidikan antar

daerah. Selain itu, tantangan lain meliputi kurangnya komitmen dan visi yang

kuat dalam pengembangan pendidikan, serta kendala dalam implementasi

kurikulum yang relevan. problem klasik yang masih dihadapi Aceh selama

bertahun-tahun adalah pemerataan guru. Tenaga pendidik menumpuk di daerah

yang satu, kekurangan di banyak daerah yang lain.5
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6 Sapta Putra, Fiaz Fauzi, and Maila Rosyadah, ‘Tantangan Guru Dalam Mengadaptasi Kurikulum
Yang Terus Menerus Berubah Di Indonesia’, MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen Dan
Supervisi Pendidikan, 5.1 (2025), pp. 66–75, doi:10.51878/manajerial.v5i1.4753.
7 Mustopa, perubahan kurikulum dan pendidikan yang lebih baik, (2025). Redaksi ketik.com.

Indonesia telah mengalami setidaknya 10 perubahan kurikulum sejak

kemerdekaan pada tahun 1947, sampai yang terbaru Kurikulum Merdeka pada

tahun 2022. Perubahan ini sering kali didorong oleh kebutuhan untuk

menyesuaikan pendidikan dengan perkembangan zaman, teknologi, dan

kebutuhan pasar kerja. Perubahan kurikulum dianggap penting untuk menjaga

relevansi pendidikan dengan kebutuhan zaman. Namun, menimbulkan berbagai

reaksi emosional dan tantangan praktis. Guru merasa tertekan karena tuntutan

adaptasi yang cepat, stres, dan kelelahan mental. Mereka juga dihadapkan pada

kesulitan dalam memahami dan menerapkan metode baru, serta kurangnya

fasilitas dan pelatihan yang memadai.6 Tidak hanya guru peserta didik juga

merasa bingung, cemas, dan kesulitan beradaptasi ketika kurikulum sering

berganti. Perubahan kurikulum yang terlalu cepat dapat menyebabkan penurunan

prestasi belajar, kelelahan mental, dan rasa tidak aman dalam proses

pembelajaran.7

Salah satu indikator kualitas pendidikan yang diakui secara internasional

adalah skor Programme for International Student Assessment (PISA), yang

mengukur kemampuan peserta didik berusia 15 tahun dalam literasi membaca,

matematika, dan sains. Berdasarkan data PISA, perubahan kurikulum tidak

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas pendidikan. Skor PISA

Indonesia tetap rendah dibandingkan rata-rata OECD, dengan penurunan dari
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8 M. Anwar Rifa’I, Laporan Urgensi Perubahan Kurikulum dan Dampaknya pada Pendidikan
Indonesia, (2025), Staida Sumsel.
9 Elinda, Pendekatan Belajar Metode Deep learning, Apakah Menggantikan Kurikulum Merdeka
Belajar?, (2025), muhammadiyah solo, https://muhammadiyahsolo.com/20250408/pendekatan-
belajar-metode-deep-learning-apakah-cikal-bakal-menggantikan-kurikulum-merdeka-belajar-9669.

2015 ke 2022. Skor PISA yang menurun menunjukkan bahwa perubahan

kurikulum saja tidak cukup untuk mengatasi tantangan pendidikan. Faktor seperti

kualitas guru, ketimpangan pendidikan, dan tantangan implementasi memiliki

pengaruh yang lebih besar. Perubahan kurikulum yang terlalu sering bahkan dapat

memperburuk situasi dengan menciptakan ketidakstabilan.8

Pada tahun 2025 dunia Pendidikan dihebohkan dengan program metode

pembelajaran terbaru yang diluncurkan oleh Kemendikdasmen dengan metode

pembelajaran Deep learning. Sebelumnya di bawah asuhan menteri terdahulu,

Nadiem Makarim, dengan Kurikulum Merdeka Belajar, kini Kemendikdasmen di

bawah kepemimpinan Prof. Abdul Mu’ti menggencarkan pendekatan

pembelajaran Deep learning. Alasan digantinya pendekatan dalam kurikulum

Merdeka menjadi pendekatan Deep Learning dikarenakan guru masih memiliki

pengalaman dengan kemerdekaan belajar yang rendah, keterbatasan referensi,

akses yang dimiliki dalam pembelajaran belum merata, manajemen waktu dan

lain-lain.9 Untuk menambal beberapa kekurangan yang terdahulu,

Kemendikdasmen melakukan gebrakan dengan metode pembelajaran dengan

pendekatan Deep learning yang dimulai pada tahun 2024 oleh Abdul Mu’ti.

Dalam pendidikan, pendekatan Deep Learning adalah pendekatan pembelajaran

yang menekankan pemahaman konsep dan penguasaan keterampilan Abdul Mu'ti



5

10 Kompas, S. A.”Deep Learning” Bukan Pengganti Kurikulum Merdeka, Lalu Apa? Kompas.id.
https://www.kompas.id/artikel/deep-learning-bukan-pengganti-(2024, November 12). kurikulum-
merdeka-lalu-apa.

menekankan bahwa Deep Learning bertujuan memberikan pengalaman belajar

yang lebih bermakna, menyenangkan, dan mendalam bagi siswa. Konsep ini

berfokus pada tiga elemen utama: Mindfull Learning, Meaningfull Learning, dan

Joyfull Learning, yang masing-masing mengarah pada keterlibatan siswa dan

pengembangan pemahaman mendalam.10

Di sekolah dasar, penerapan Deep Learning menjadi sangat relevan karena

pada tahap ini siswa sedang berada pada fase penting dalam membangun fondasi

pengetahuan dan keterampilan belajar jangka panjang. Guru sebagai ujung

tombak pelaksanaan pembelajaran memiliki peranan besar dalam menentukan

apakah pendekatan ini dapat diterapkan dengan baik. Persepsi guru terhadap isu

Deep Learning sangat memengaruhi keberhasilan implementasinya, baik dari segi

kesiapan, pemahaman konsep, maupun keyakinan mereka mengenai manfaat

pendekatan Deep Learning ini bagi peserta didik.

Saat ini pemerintah mendorong penerapan pembelajaran yang berorientasi

pada pemahaman mendalam atau Deep Learning dalam kurikulum. Perbedaan

tingkat pemahaman, kesiapan, serta pengalaman guru terhadap pendekatan Deep

Learning menimbulkan beragam persepsi, baik sebagai peluang maupun sebagai

tantangan dalam proses pembelajaran. Di SD Negeri Gampong Baroh sudah mulai

tersampaikan terkait isu pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran Namun,

tidak semua guru memiliki tingkat pemahaman dan kesiapan yang sama. Sebagian

guru melihat pendekatan ini sebagai peluang besar untuk meningkatkan kualitas

https://www.kompas.id/artikel/deep-learning-bukan-pengganti-
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pembelajaran, terutama dalam membantu siswa agar lebih aktif, kreatif, dan

mampu berpikir tingkat mendalam. Sebaliknya, ada pula guru yang merasakan

tantangan, seperti keterbatasan pelatihan, kurangnya fasilitas pendukung,

perbedaan karakteristik siswa, beban administrasi, serta kesulitan dalam

merancang pembelajaran yang benar-benar mengarah pada pendekatan Deep

Learning. Kondisi Ini menyebabkan guru menghadapi banyak tantangan dan

belum mampu memanfaatkan peluang yang ada.

Perbedaan persepsi tersebut membuat penting untuk melakukan penelitian

mengenai bagaimana persepsi guru terhadap tantangan dan peluang penerapan

pendekatan Deep Learning di sekolah. Dengan memahami persepsi guru, sekolah

dapat mengetahui apa saja yang perlu diperkuat, strategi apa yang harus

dikembangkan, serta dukungan apa yang diperlukan agar pendekatan Deep

Learning dapat diterapkan secara efektif. Penelitian ini menjadi penting untuk

memberikan gambaran nyata tentang kondisi di lapangan, khususnya di SD

Negeri Gampong Baroh, sehingga pengembangan pembelajaran berbasis Deep

Learning dapat berjalan sesuai harapan dan memberikan dampak positif bagi

proses belajar peserta didik.

Pendekatan Deep Learning di SD Negeri Gampong Baroh belum diterapkan

secara optimal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya melakukan kajian terhadap

persepsi guru mengenai tantangan dan peluang dalam penerapan pendekatan

tersebut. Persepsi guru memiliki peran yang sangat menentukan karena dari cara

pandang dan kesiapan gurulah keberhasilan implementasi Deep Learning di kelas

dapat diwujudkan
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

Penelitian ini secara khusus ingin mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap

tantangan dan peluang isu deep learning di SD Negeri gampong Baroh. Peneliti

akan mewawancarai kepala sekolah dan guru-guru di SD Negeri Gampong Baroh.

Sehingga dengan penjelasan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul PERSEPSI GURU TERHADAP TANTANGAN DAN PELUANG

ISU DEEP LEARNING DI SDN GAMPONG BAROH.

B. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini menjadi fokus maka peneliti memfokuskan pada:

1. Isu pendekatan deep learning di SD Negeri Gampong Baroh.

2. Persepsi guru terhadap regulasi pemasukan Deep Learning ke dalam

kurikulum merdeka.

3. Persepsi guru terhadap tantangan dan peluang isu Deep Learning di SD

Negeri Gampong Baroh.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian tidak terlalu luas, maka peneliti mengatur fokus penelitian

hanya pada:

1. Persepsi guru terhadap isu Deep Learning di SD Negeri Gampong Baroh.

2. Persepsi guru terhadap tatangan dan peluang isu Deep Learning Di SD

Negeri Gampong Baroh.

D. Rumusan Masalah



8

Bedasarkan Latar belakang yang sudah peneliti paparkan diatas, maka

lahirlah rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana persepsi guru terhadap isu Deep Learning di SD Negeri

Gampong Baroh?

2. Bagaimana persepsi guru terhadap tantangan dan peluang isu Deep

Learning di SD Negeri Gampong Baroh?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian ini

berguna untuk:

1. Untuk mendeskripsikan persepsi guru isu Deep Learning di SD Negeri

Gampong Baroh.

2. Untuk mendeskripsikan tantangan dan peluang isu Deep Learning bagi

guru di SD Negeri Gampong Baroh

F. Manfaat Penelitian

a. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan

masalah tantangan dan peluang implementasi deep learning.

b. Praktis

1. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman,

keterampilan dalam ilmu pengetahuan, memenuhi tugas akhir
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11 Muspawi, M. (2024). Literatur review: Operasionalisasi variabel dalam penelitian pendidikan:
Teori dan aplikasi. Jurnal XYZ, 8, 42925-42931.

perkuliahan, dan sebagai salah satu persyaratan dalam menempuh gelar

sarjana S1.

2. Bagi guru

Sebagai masukan dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dengan

implementasi deep lerning.

G. Definisi Oprasional

1. Definisi Isu

Dalam penelitian, isu dioperasionalkan sebagai suatu fenomena atau

persoalan yang sedang berkembang dan menjadi perhatian karena memunculkan

ketidakjelasan, perbedaan pandangan, atau perubahan pada suatu kelompok atau

institusi. Isu menggambarkan adanya kesenjangan antara kondisi yang diharapkan

dengan kenyataan di lapangan sehingga menimbulkan beragam respons, seperti

persepsi, sikap, dan penilaian dari individu maupun kelompok. Secara

operasional, isu dianggap sebagai topik yang aktif dibicarakan, bersifat dinamis

mengikuti perubahan informasi atau kebijakan, serta dapat diukur melalui

pemahaman, pengalaman, atau pandangan pihak yang terlibat terhadap fenomena

tersebut.11

2. Definisi Deep Learning

Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang memuliakan dengan

menekankan penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran,

bermakna, dan mengembirakan, melalui olah piker, olah hati, olah rasa, dan

olahraga, secara hilistik dan terpadu. Deep learning tidak hanya berfokus pada
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penguasaan materi, tetapi juga mencakup komponen motivasional, yaitu rasa

tertarik terhadap subjek yang dipelajari.12 Deep learning, dalam konteks

pendidikan, merujuk pada pendekatan pembelajaran yang melibatkan pemahaman

yang mendalam terhadap materi yang dipelajari. Berbeda dengan pembelajaran

tradisional yang cenderung berfokus pada penguasaan fakta atau hafalan, deep

learning mengedepankan pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan

reflektif yang memungkinkan siswa untuk memproses, mengintegrasikan, dan

menerapkan pengetahuan dalam situasi baru.13

3. Definisi Tantangan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia. Tantangan Adalah hal atau objek

yang menggugah tekat untuk meningkatkan kemampuan mengatasi masalah.

Sedangkan menurut supiah dalam maksalina tantangan Adalah suatu keadaan

yang dihadapi untuk menggugah kemampuan dalam melaksanakan tugas dan

fungsi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.14 Selain itu, tantangan juga dapat

dipahami sebagai kondisi yang memaksa seseorang atau suatu sistem untuk keluar

dari zona nyaman dan menyesuaikan diri dengan tuntutan baru yang sebelumnya

belum pernah dihadapi. Dalam banyak konteks, tantangan bukan hanya berfungsi

sebagai penghambat, tetapi juga sebagai pemicu berkembangnya kreativitas,
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inovasi, serta peningkatan kapasitas diri. Tantangan dapat muncul dalam berbagai

bentuk baik fisik, mental, emosional, sosial, dan biasanya menuntut adanya

kemampuan berpikir kritis, strategi pemecahan masalah, serta daya tahan dalam

menghadapi tekanan.15

4. Definisi peluang

Dalam konteks umum, peluang sering dipahami Peluang dapat diartikan

sebagai keadaan, situasi, atau kondisi tertentu yang memberikan kemungkinan

bagi seseorang atau kelompok untuk memperoleh manfaat, kemajuan, atau

keberhasilan. Peluang muncul ketika ada ruang untuk bertindak atau kesempatan

yang dapat dimanfaatkan sehingga menghasilkan nilai positif, baik dalam bentuk

pengetahuan, keuntungan, pengembangan diri, maupun pemecahan masalah. 16

Kesimpulannya Peluang adalah kondisi atau situasi yang menguntungkan

yang memungkinkan terjadinya suatu tindakan, pencapaian tujuan, atau perolehan

manfaat. Ini adalah kesempatan yang muncul dari lingkungan, yang jika dikenali

dan dimanfaatkan, dapat mengarah pada hasil positif atau pengembangan baru. 17
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Sekolah

SD Negeri Gampong Baroh merupakan sekolah dasar negeri yang

terletak di JL. Medan-B Aceh Gg. Pendidikan, Baroh Langsa Lama, Kec.

Langsa Lama, Kota Langsa, Prov. Aceh. Sekolah ini telah berdiri sejak 06-07-

1984 dan memiliki luas tanah 3.560 m². SD Negeri Gampong Baroh memiliki

akreditasi B berdasarkan SK No. 746/BAN-SM/SK/2019 yang diterbitkan pada

09-09-2019. Hal ini menunjukkan komitmen sekolah dalam memberikan

pendidikan berkualitas kepada para siswanya. Sekolah ini juga dilengkapi

dengan akses internet dan sumber listrik dari PLN untuk menunjang proses

belajar mengajar. SD Negeri Gampong Baroh menyelenggarakan pendidikan

selama 6 hari dalam seminggu dengan sistem pagi. Sekolah ini berada di bawah

naungan Pemerintah Daerah.

2. Visi dan Misi

Visi

Terwujudnya generasi berkarakter Islami, cerdas dan peduli lingkungan

dengan berlandaskan budaya local serta nilai-nilai 7 kebiasaan anak hebat.
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Misi

1. Menanamkan nilai religious dan akhlak mulia melalui pembelajaran

berbasis Al-Qur’an, praktih ibadah, serta kolaborasi dengan dayah

sekitar.

2. Mengembangkan kemandirian dan kepemimpinan siswa sesuai 7

Kebiasaan Anak hebat.

3. Meningkatkan mutu akademik dan literasi dengan pembelajaran

terintegrasi yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan kontekstual sesuai

kegiatan mendalam (mengamati, menanya, mencoba, menalar,

menyaji, merefleksi, serta mengaitkan dengan kehidupan nyata).

4. Membangun lingkungan sekolah yang ramah, sehat, dan

berkelanjutan melalui kegiatan literasi lingkungan dan program

kebersihan.

5. Menumbuhkan rasa cinta budaya lokal Aceh dengan

mengintegrasikan kearifan lokal, tradisi, dan seni Aceh dalam

kegiatan sekolah.

6. Mendorong keterampilan abad 21 (4C: critical thinking, creativity,

collaboration, communication) sehingga siswa mampu menghadapi

tantangan global tanpa meninggalkan nilai keislaman.

7. Menguatkan kemitraan sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam

mendukung perkembangan siswa.
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B. Deskripsi Data

1. Hasil Wawancara

a. Persepsi Guru Terhadap Tantangan Isu Deep Learning di SD
Negeri Gampong Baroh

Deep Learning telah di wajibkan oleh pemerintah untuk diterapkan

di jenjang sekolah dasar dan menengah. Namun, tidak semua guru

memiliki persepsi yang seragam. Terdapat pula guru yang merasa

pendekatan deep learning sulit diterapkan karena berbagai kendala,

seperti keterbatasan waktu, tekanan untuk mengejar ketuntasan

kurikulum, serta kurangnya pemahaman dan pelatihan terkait strategi

pembelajaran mendalam. Di sisi lain, karakteristik siswa yang beragam

dan kesiapan mereka dalam menerima pembelajaran yang menuntut

pemikiran tingkat tinggi juga menjadi pertimbangan tersendiri bagi guru.

Sebagian besar guru yang memiliki pemahaman tentang pendekatan ini

cenderung melihatnya secara positif karena dinilai mampu

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Guru

menyadari bahwa pembelajaran yang mendalam memungkinkan siswa

menjadi lebih aktif, mandiri, dan memiliki motivasi belajar yang lebih

tinggi.

Hal ini sesuai dengan pendapat pak zaki yang mengatakan bahwa:

“karakter dan kebiasaan belajar peserta didik di sini, terutama kelas

bawah, kebanyakan masih terbiasa belajar dengan cara yang

tradisional ngikutin guru, hafalan, dan latihan soal. Kalau tiba-tiba

diajak berfikir kritis, eksplorasi mandiri, atau diskusi, bisa jadi mereka
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kaget atau malah bingung. Perlu waktu dan pembiasaan supaya mereka

bisa terbiasa dengan pendekatan yang lebih dalam seperti Deep

Learning”.

Hal ini sejalan dengan pendapat ibu Ibu Ayus Linawati yang

mengatakan bahwa:

“peserta didik yang memiliki latar belakang belajar yang beragam,

baik dari sisi kemampuan dasar, motivasi, maupun dukungan dari

rumah. Untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, guru harus

mampu melakukan diferensiasi yang sesuai, dan ini memerlukan waktu

serta perencanaan yang lebih matang”.

Penulis menganalisa bahwa persepsi guru terhadap isu Deep

Learning ini guru merasa terdapat kesulitan dalam menerapkannya baik

dari sisi kemampuan dasar, motivasi, peserta didik memiliki latar

belakang yang beragam, maupun dukungan dari rumah jadi tidak semua

peserta didik siap dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan Deep Learning ini. karakter dan kebiasaan belajar peserta

didik kebanyakan masih terbiasa belajar dengan cara yang tradisional

seperti mendengar materi dari guru, hafalan, dan latihan soal oleh sebab

itu perlu pelatihan yang lebih matang kepada guru agar bisa menerapkan

pendekatan ini dikelas.

Disamping itu, sebagian besar guru juga memiliki pemahaman

tentang pendekatan Deep Learning cenderung melihatnya secara positif
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karena dinilai mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar

peserta didik.

Hal ini sesuai dengan pendapat bapak zulfadli yang mengatakan

bahwa:

“Saya rasa pendekatan Deep Learning akan mendorong peran

peserta didik untuk lebih banyak berkolaborasi. Ketika siswa diminta

untuk memahami suatu konsep secara mendalam, mereka akan

menyadari bahwa mereka tidak bisa melakukannya sendirian. Mereka

akan belajar untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, dan

saling melengkapi. Hal ini akan melatih mereka untuk berkomunikasi,

menghargai pendapat orang lain, dan menjadi bagian dari sebuah tim.

Ini sangat penting untuk membentuk karakter dan keterampilan sosial

mereka di masa depan.

Hal ini sejalan dengan pendapat ibu Tiara yang mengatakan bahwa:

“Peserta didik juga jadi lebih aktif dalam proses belajar karena

biasanya Deep Learning itu melibatkan banyak diskusi, eksplorasi, dan

pemecahan masalah. Nah, di situ mereka belajar berpikir kritis, kerja

sama tim, dan tanggung jawab atas proses belajarnya sendiri. Jadi,

secara nggak langsung, mereka nggak cuma jadi penerima informasi,

tapi juga jadi pembelajar yang aktif dan mandiri. Dan itu bagus buat

bekal mereka di masa depan”.

Penulis menganalisa bahwa persepsi guru melihat isu Deep Learning

ini juga ada yang secara positif karena dinilai mampu meningkatkan
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kualitas proses dan hasil belajar peserta didik, seperti peserta didik akan

lebih aktif dalam proses pembelajaran karena langsung melibatkan

peserta didik dalam diskusi, eksplorasi, ataupun memecahkan masalah,

dari situ mereka akan belajar berfikir kritis, Kerjasama tim, dan

mempunyai tanggung jawab atas proses belajarnya sendiri. Ini sangat

penting untuk membentuk karakter dan keterampilan sosial mereka di

masa depan. Di samping itu pula peneliti mewawancarai guru mengenai

tantangan isu Deep Learning.

Persepsi guru terhadap tantangan isu Deep Learning merujuk pada

bagaimana guru memandang, memahami, serta penilaian guru terhadap

berbagai tantangan yang muncul dalam penerapan konsep Deep

Learning di dunia pendidikan. Persepsi ini sangat penting karena

menentukan sejauh mana guru dapat menerima, memahami, dan

mengadaptasi pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses

berpikir mendalam, reflektif, dan analitis. Persepsi guru tidak hanya

terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan

psikomotor yang berpengaruh terhadap kesiapan peserta didik dalam

menghadapi perubahan paradigma pembelajaran.

Konsep pendekatan Deep Learning Dalam perspektif pendidikan,

Deep Learning dipahami sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang

mendorong peserta didik untuk memahami konsep secara menyeluruh,

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, serta

mampu menerapkan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah
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nyata. Dengan demikian, isu Deep Learning ini menuntut adanya

perubahan paradigma dari pembelajaran yang bersifat hafalan (surface

learning) menuju pembelajaran yang bermakna dan kontekstual.

Namun demikian, dalam penerapannya, guru sering kali menghadapi

berbagai tantangan yang cukup kompleks. Tantangan tersebut dapat

muncul dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup

keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep dan penerapan Deep

Learning, kurangnya kompetensi digital, serta kebingungan dalam

mengintegrasikan pendekatan pembelajaran mendalam ke dalam

kurikulum yang sudah ada. Sementara faktor eksternal meliputi

keterbatasan sarana dan prasarana pendukung seperti perangkat

teknologi, akses internet, sumber belajar digital, serta dukungan

kebijakan dari lembaga pendidikan atau pemerintah.

Selain itu, tantangan isu Deep Learning juga berkaitan erat dengan

kesiapan sistem pendidikan secara keseluruhan. Hal ini mencakup

kurikulum yang adaptif, kebijakan yang mendukung inovasi

pembelajaran, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan seperti guru,

kepala sekolah, pengembang kurikulum, dan pihak pemerintah. Untuk

mewujudkan pembelajaran mendalam, guru tidak hanya dituntut

menjadi pengajar, tetapi juga fasilitator yang mampu menciptakan

lingkungan belajar yang menantang, kolaboratif, dan berorientasi pada

pemecahan masalah.
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Hal ini sesuai dengan pendapat bapak Firdaus selaku kepala sekolah

yang mengatakan bahwa:

“Saya melihat tantangannya justru terletak pada diferensiasi

pembelajaran. Guru harus mampu menyesuaikan pendekatan Deep

Learning dengan kebutuhan masing-masing siswa baik yang cepat

menangkap materi maupun yang membutuhkan lebih banyak bimbingan.

Selain itu, menjaga semangat dan konsistensi dalam jangka panjang

juga menjadi tantangan tersendiri. Tantangan lain adalah bagaimana

guru bisa terus melibatkan siswa secara aktif tanpa merasa terbebani

oleh keterbatasan fasilitas atau waktu. Oleh karena itu, dukungan dari

manajemen sekolah, termasuk dalam hal penyediaan waktu kolaborasi

guru dan penguatan komunitas belajar, menjadi sangat penting untuk

menjaga kualitas pelaksanaan pendekatanDeep Learning di sekolah”.

Hal ini sejalan dengan pendapat bapak zaki yang mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya, tantangan yang paling mungkin dihadapi

kalau pendekatan deep learning diterapkan di SD Negeri Gampong

Baroh itu ada beberapa, ya. Pertama, dari sisi guru sendiri. Kami

mungkin masih perlu waktu untuk benar-benar paham bagaimana cara

menerapkan deep learning di kelas, karena selama ini kami lebih

terbiasa dengan cara mengajar yang biasa menyampaikan materi, siswa

mendengarkan, lalu ada ujian. Kalau deep learning kan lebih ke arah

siswa diajak berpikir kritis dan menemukan sendiri, jadi butuh

penyesuaian. Kedua, dari sisi fasilitas juga masih terbatas. Di sekolah
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kami belum semua ruang belajar punya alat atau bahan pendukung

untuk kegiatan belajar yang lebih interaktif. Kadang juga terkendala

waktu, karena jam pelajaran di sekolah dasar kan terbatas, sementara

deep learning itu butuh proses dan waktu yang lebih panjang. Selain itu,

anak-anak juga perlu dibiasakan dulu. Mereka biasanya lebih suka

belajar cepat supaya bisa ujian, bukan mendalami. Jadi kalau mau

menerapkan deep learning, butuh kesabaran dari guru dan dukungan

dari sekolah supaya prosesnya bisa berjalan pelan-pelan tapi

konsisten”.

Kemudian pernyataan diatas juga sejalan dengan hasil wawancara

yang dikemukakan oleh ibu Tiara yang mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya, tantangan paling besar itu mungkin dari sisi

pemahaman guru sama kesiapan fasilitasnya. Walaupun para guru

sudah mengerti mengenai pendekatan deep learning, pada saat

menerapkannya dibutuhkan lebih banyak bimbingan lagi baik seperti

kelompok kerja guru, pelatihan, sosialisasi dan sebagainya untuk

penguatan pemahaman guru. Selanjutnya dari segi fasilitan Di sekolah

kami, belum semua kelas punya akses ke teknologi yang memadai,

seperti proyektor, komputer. Karena untuk menerapkan pendekatan

Deep Learning ini guru membutuhkan teknologi yang memadai untuk

mendukung pembelajaran. Jadi intinya, tantangan utamanya itu di SDM

guru dan fasilitas sekolah”.
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Kemudian pernyataan diatas juga sejalan dengan hasil wawancara

yang dikemukakan oleh bapak zulfadli yang mengatakan bahwa:

“Jika deep Learning ini diterapkan maka Perlu waktu dan pelatihan

agar guru benar-benar memahami konsep deep learning, yaitu

pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep, berfikir kritis, dan

penerapannya pada kehidupan nyata. Saya rasa tantangan lainnya ada

di karakter dan kebiasaan belajar siswa. Anak-anak di sini, terutama

kelas bawah, kebanyakan masih terbiasa belajar dengan cara yang

tradisional ngikutin guru, hafalan, dan latihan soal. Kalau tiba-tiba

diajak mikir kritis, belajar mandiri bisa jadi mereka kaget atau malah

bingung. Jadi Perlu waktu dan pembiasaan supaya mereka bisa terbiasa

dengan pendekatan yang lebih dalam seperti Deep Learning ini. Jadi

menurut saya tantangan itu ada di guru bagaimana cara guru

menyampaikan pembelajaran dengan pendekatan Deep Learning ini

agar peserta didik merasa gembira mengikuti pembelajaran. Gitu sih

menurut saya”.

Dengan demikian, persepsi guru terhadap tantangan isu Deep

Learning menjadi aspek yang krusial dalam keberhasilan penerapan

pendekatan ini di dunia pendidikan. Semakin positif persepsi guru

terhadap Deep Learning, semakin besar pula kemungkinan terwujudnya

inovasi pembelajaran yang bermakna, adaptif terhadap perkembangan

pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai

persepsi guru dapat menjadi dasar penting bagi lembaga pendidikan
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dalam merancang strategi pelatihan, kebijakan, dan dukungan yang tepat

untuk mendorong implementasi Deep Learning yang efektif di

lingkungan sekolah. Selain persepsi guru terhadap tantangan isu Deep

Learning juga terdapat persepsi terhadap peluang isu Deep Learning.

b. Persepsi Guru Terhadap Peluang Isu Deep Learning di SD
Negeri Gampong Baroh

Persepsi guru terhadap peluang isu Deep Learning pada dasarnya

menggambarkan bagaimana pandangan dan keyakinan guru mengenai

manfaat serta kemungkinan keberhasilan penerapan pendekatan

pembelajaran mendalam di sekolah. Guru melihat bahwa Deep Learning

memiliki peluang besar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran

di sekolah. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya dituntut

untuk menghafal, tetapi juga memahami konsep secara mendalam, mampu

berpikir kritis, dan mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata.

Guru menilai bahwa penerapan Deep Learning bisa membantu membentuk

peserta didik yang lebih mandiri, kreatif, dan memiliki kemampuan

berpikir tingkat tinggi.

Hal ini sesuai dengan pendapat ibu Nurlailawati yang mengatakan

bahwa:

“jika Deep Learning ini diterapkan, mungkin kalau yang saya lihat

peluangnya mungkin kembali kepada siswanya ya. Siswanya mungkin

tingkat kemampuan akademiknya mungkin akan lebih meningkat. Tapi

juga ini tergantung daripada kemampuan guru itu dalam mengolah
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rencana pembelajaran. kreativitas gurunya dalam merangkai kegiatan

pembelajaran itu bagaimana sih? Bentuknya seperti apa sih? Mungkin

kalau hanya sekedar biasa-biasa saja bertanya berdiskusi mungkin itu hal

biasa ya. Tapi ada sesuatu yang perlu dilakukan oleh siswa untuk

mengejarkan hal-hal yang menantang dan menarik itu. Jadi tergantung

daripada gurunya membuat rencana pembelajaran”.

Hal ini sejalan dengan pendapat ibu Fazliyah yang mengatakan

bahwa:

“Kalau menurut saya ya dengan pendekatan ini, pembelajaran bisa

jadi lebih bermakna karena peserta didik benar-benar memahami apa

yang mereka pelajari dan dan juga dituntut untuk bisa menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga bisa lebih kreatif dalam

mengajar, kayak misalnya dengan memberikan kegiatan yang menantang

siswa untuk berpikir kritis, mencari solusi sendiri, dan bekerja sama

dengan teman-temannya. Juga pendekatan Deep Learning bisa

menjadikan peserta didik lebih mandiri dan berani memberikan pendapat.

Proses belajar jadi lebih hidup, tidak hanya satu arah dari guru ke siswa,

tapi juga ada interaksi bersama. Nah dari sisi guru sendiri, pendekatan ini

membuka kesempatan untuk terus belajar dan berinovasi, apalagi

sekarang pendidikan sudah banyak didukung teknologi. Jadi menurut

saya, peluang dari penerapan Deep Learning ini cukup besar, baik untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran maupun untuk menyiapkan siswa

menghadapi tantangan zaman yang apa-apa mengakai tektologi”.



85

Selain itu, guru juga melihat peluang bagi peningkatan

profesionalisme mereka sendiri. Isu Deep Learning mendorong guru untuk

terus belajar, berinovasi dalam metode mengajar, dan memanfaatkan

teknologi secara lebih efektif. Jika didukung dengan pelatihan dan fasilitas

yang memadai, banyak guru percaya pendekatan ini bisa membuat proses

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan

zaman. Guru memandang bahwa peluang isu Deep Learning cukup besar,

terutama dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta

didik dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis serta pemecahan

masalah secara nyata.

Hal ini sesuai dengan pendapat ibu Ayu yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya, Peluang buat guru juga besar sebenarnya. Karena

deep learning membuat guru harus lebih kreatif dan fleksibel. Kita jadi

belajar terus, cari metode baru, lebih belajar digital untuk membuat

media ajar, lebih kreatif dalam merencanakan pembelajaran, nah Itu

bagus buat perkembangan kita sebagai pendidik jadi kita lebih peka

terhadap teknolgi dan belajar hal-hal baru dan Kita juga jadi lebih peka

sama kebutuhan anak-anak, karena deep learning itu ngajak kita buat

lihat kemampuan tiap anak secara lebih dalam. Jadi, Deep Learning ini

bisa jadi jalan buat meningkatkan kompetensi guru dan juga peserta didik.

Karena guru jadi lebih kreatif, inovatif, faham teknologi, lebih peka sama

kebutuhan belajar murid, dan terus belajar metode baru. Jadi ngak
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menggunakan metode itu-itu saja. Guru harus upgrade diri, dan itu bagus

buat perkembangan guru.

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan hasil wawancara di atas

kesimpulannya adalah persepsi guru terhadap peluang isu Deep Learning

menunjukkan pandangan yang positif dan optimis terhadap penerapan

pendekatan Deep Learning di sekolah. Para guru menilai bahwa Deep

Learning memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran, baik bagi siswa maupun bagi guru. Dari sisi peserta didik,

penerapan Deep Learning dianggap mampu membantu mereka memahami

materi secara lebih mendalam, berpikir kritis, kreatif, serta mampu

mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran

tidak lagi berfokus pada hafalan, melainkan pada proses memahami,

menganalisis, dan memecahkan masalah nyata.

Sementara dari sisi guru, isu Deep Learning dipandang sebagai

peluang untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi. Guru

terdorong untuk lebih kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan

teknologi. Pendekatan ini juga membuka kesempatan bagi guru untuk

terus belajar dan berinovasi dalam merancang pembelajaran yang

menantang dan bermakna.

Secara keseluruhan, guru melihat bahwa penerapan Deep Learning

dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih hidup, interaktif, dan

berpusat pada peserta didik. Dengan dukungan pelatihan dan fasilitas yang

memadai, Deep Learning diyakini mampu menjadi jalan bagi peningkatan
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mutu pendidikan serta kesiapan siswa menghadapi tuntutan zaman yang

serba digital dan berbasis teknologi.

2. Hasil Angket

Persepsi Guru Terhadap Tantangan dan Hambatan Isu Deep
Learning

Melalui Angket

No Nama SS
(4)

S
(3)

KS
(2)

TS
(1)

Rumus Hasil

1. Tiara Azzahra 4 9 6 3 22 X 100
40

55%

2. Ayus Linawati 12 15 4 0 31 X 100
40

77,5%

3. Ahmad Zaki 4 18 4 1 27 X 100
40

67,5%

4. Nurlailawati 0 12 12 1 25 X 100
40

62,5%

5. Fazliyah 0 27 2 0 29 X 100
40

72,5%

6. Zulfadhli 8 18 6 0 32 X 100
40

80%

Jumlah 415%
Rata-rata 415

6
69%

Kriteria Interpretasi Skor

Presentase (%) kategori

0-20% Sangat rendah

21-40% Rendah

41-60% Sedang

61-80% Tinggi

81-100% Sangat tinggi
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Dari hasil angket dengan persentase sebesar 69%, maka persepsi

guru terhadap tantangan dan hambatan isu deep learning berada pada

kategori tinggi, namun belum mencapai kategori sangat tinggi. Artinya,

tantangan tersebut dirasakan secara nyata oleh guru, tetapi masih

memungkinkan untuk diatasi melalui upaya peningkatan kompetensi dan

dukungan sistem pendidikan yang lebih optimal. Tingginya persentase

angket di atas mengindikasikan bahwa guru secara umum menyadari

adanya berbagai tantangan dan hambatan dalam penerapan Deep

Learning di SD Negeri Gampong Baroh. Tantangan tersebut antara lain

berkaitan dengan kesiapan guru dalam menguasai konsep deep learning,

keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, serta kebutuhan untuk

penyesuaian metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik.

Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman

yang cukup baik terhadap kompleksitas penerapan Deep Learning,

sehingga memerlukan dukungan berkelanjutan, baik melalui pelatihan

profesional, pendampingan akademik, maupun kebijakan sekolah yang

adaptif.

3. Hasil Dokumentasi

KURIKULUM OPRASIONAL SATUAN PENDIDIKAN SD NEGERI
GAMPONG BAROH

Nama Sekolah: SD Negeri Gampong Baroh

Alamat: Jln.Medan – B.Aceh Gg.Pendidikan Desa Baroh
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Telah disusun dan ditetapkan pengunaan kurikulum satuan Pendidikan SD Negeri
Gampong Baroh dengan keputusan Kepala Sekolah nomor:
421.2/133/SDGpB/2025 pada 14 Juli 2025 dan dinyatakan berlaku untuk Tahun
Ajaran 2025/2026.

PERENCANAAN PEMBELAJARAN

A. Rencana Pembelajaran untuk Ruang Lingkup Satuan Pendidikan

Capalan Pembelajaran Ditetapkan oleh Pemerintah dan disusun dalam fase-

fase. Capalan Pembelajaran ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Badan

Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Capaian

Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan

Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka

1. Karakteristik Setiap mata Pelajaran

2. Elemen dan Deskripsi CP dalam table

3. Peran atau Hubungan antar elemen (diambil dari CP setiap mapel)

B. Rencana Pembelajaran Untuk Ruang Lingkup Kelas (ATP dan Modul
Ajar/RPP)

Penyusunan modul ajar atau rencana pelaksanan pembelajaran. Untuk

dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran pada ruang lingkup kelas, satuan
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pendidikan dapat menggunakan, memodifikasi, atau mengadaptasi contoh modul

ajar yang disediakan Pemerintah, dan cukup melampirkan beberapa contoh

Pelaksanaan Pembelajaran (PP)/modul ajar atau bentuk rencana kegiatan yang

mewakili inti dari rangkaian pembelajaran.

Dalam menyusun rencana pembelajaran, satuan pendidikan perlu

memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan pembelajaran

2. Merumuskan Alur Tujuan Pembelajaran

Alur pembelajaran adalah rangkaian tujuan pembelajaran yang disusun secara

logis menurut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir suatu fase. Alur ini

disusun secara linear sebagaimana urutan kegiatan pembelajaran yang dilakukan

dari hari ke hari. Prinsip penyusunan ATP: esensial, berkesinambungan,

kontekstual, dan sederhana.

Penyusunan alur tujuan pembelajaran atau silabus dalam ruang lingkup

satuan pendidikan, perumusan dan penyusunan alur dan tujuan pembelajaran atau

silabus mata pelajaran berfungsi mengarahkan satuan pendidikan dalam

merencanakan, mengimplementasi, dan mengevaluasi pembelajaran secara

keseluruhan sehingga capaian pembelajaran diperoleh secara sistematis, konsisten,

dan terukur.
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C. Pengembangan Perangkat Ajar

Perangkat ajar adalah berbagai bahan ajar yang digunakan oleh pendidik

dalam upaya mencapai profil pelajar Pancasila dan Capalan Pembelajaran.

Perangkat ajar meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul Ajar

(MA), buku teks pelajaran, modul projek penguatan profil pelajar Pancasila, video

pembelajaran, serta bentuk lainnya. Dalam merancang pembelajaran, SD Negeri

Gampong Teungoh memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran dan asesmen.

Prinsip Pembelajaran dan Asesmen harus digunakan secara terintegrasi sebagai

pertimbangan utama dalam merancang struktur kurikulum satuan pendidikan.

Prinsip-prinsip pembelajaran Prinsip-prinsip asesmen

Pembelajaran dirancang dengan
mempertimbangkan tahap perkembangan dan
tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai
kebutuhan belajar, serta mencerminkan
karakteristik dan perkembangan peserta didik
yang beragam sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan menyenangkan.

Asesmen merupakan bagian terpadu dari
proses pembelajaran, fasilitasi pembelajaran,
dan penyediaan informasi yang holistik
sebagai umpan balik untuk peserta didik,
peserta didik, dan orang tua, agar dapat
memandu mereka dalam menentukan strategi
pembelajaran.

Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk
membangun kapasitas untuk menjadi
pembelajaran sepanjang hayat.

Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai
dengan fungsi asesmen tersebut, dengan
keleluasaan untuk menentukan teknik dan
waktu pelaksanaan asesmen agar efektif
mencapai tujuan pembelajaran

Proses pembelajaran mendukung perkembangan
kompetensi dan karakter peserta didik secara
holistic

Asesmen dirancang secara adil, proporsional,
valid, dan dapat dipercaya (reliable) untuk
menjelaskan kemajuan belajar dan menentukan
keputusan tentang langkah selanjutnya.

Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran
yang dirancang sesuai konteks, lingkungan, dan
budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua
dan komunitas sebagai mitra.

Laporan kemajuan belajar dan pencapaian
peserta didik bersifat sederhana dan informatif,
memberikan tentang karakter dan kompetensi
yang dicapai serta strategi tindak lanjut

Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang
berkelanjutan.

Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik,
pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua
sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan
mutu pembelajaran.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap

tantangan dan peluang isu Deep Learning di SD Negeri Gampong Baroh. Sesuai

dengan tahap analisis data yang penulis pilih yaitu mereduksi data, menyajikan

data dan menarik Kesimpulan dengan menganalisis data yang telah penulis

kumpulkan dari hasil wawancara dan dokumentasi selama peneliti mengadakan

penelitian di SD Negeri Gampong Baroh. Maka data yang diperoleh dan yang

sudah dipaparkan oleh peneliti akan dianalisa oleh peneliti sesuai dengan hasil

penelitian diatas yang mengacu pada rumusan masalah. Adapun yang terkait

yaitu:

1. Persepsi Guru Terhadap Tantangan dan Peluang Isu Deep Learning
di SD Negeri Gampong Baroh

Menurut pendapat suhelayanti Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

adalah sebuah paradigma pembelajaran yang melampaui transfer pengetahuan

konvensional. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses

belajar yang bersifat bermakna, reflektif, dan menyenangkan. Deep Learning

mengintegrasikan berbagai aspek diri siswa pemikiran kritis, perasaan,

pengalaman sensorik, dan aktivitas fisik secara menyeluruh dan terpadu, guna

menghasilkan pengalaman belajar yang komprehensif dan mendalam. Tujuannya

adalah agar siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara intelektual, tetapi
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104 Suhelayanti, Muttaqin, ‘Membangun Generasi Cerdas : Deep Learning Untuk Pendidikan
Berkualitas Di Indonesia’.

juga terlibat secara emosional dan fisik, sehingga mendukung perkembangan

berbagai dimensi diri mereka secara seimbang. 104

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru dan kepala sekolah di SD

Negeri Gampong Baroh, ditemukan bahwa sebagian besar guru telah memahami

secara umum makna dari pembelajaran mendalam meskipun belum secara

spesifik. Guru menilai bahwa pendekatan ini memiliki potensi besar dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Namun, penerapan

Deep Learning juga dianggap memiliki berbagai tantangan, terutama dalam hal

kesiapan guru, fasilitas sekolah, dan dukungan kurikulum.

2. Persepsi Guru Terhadap Tantangan Isu Deep Learning di SD Negeri
Gampong Baroh
Guru menyadari bahwa penerapan pendekatan Deep Learning

menghadapi sejumlah tantangan di lingkungan sekolah dasar. Tantangan pertama

yang banyak diungkapkan guru adalah keterbatasan pemahaman dan kemampuan

guru dalam menerapkan pendekatan Deep Learning. Sebagian guru masih terbiasa

dengan metode pembelajaran konvensional yang berfokus pada penyampaian

materi dan hafalan. Akibatnya, diperlukan waktu dan pelatihan khusus agar guru

dapat memahami serta menerapkan prinsip Deep Learning secara efektif.

Tantangan kedua adalah keterbatasan sarana dan prasarana. Guru

mengungkapkan bahwa untuk menerapkan pembelajaran mendalam menuntus

guru untuk kreatif dalam merancang pembelajaran, maka dari itu dibutuhkan
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dukungan fasilitas yang memadai, seperti akses terhadap teknologi, bahan ajar

kontekstual, serta lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi siswa. Kondisi

sekolah yang masih terbatas dalam hal fasilitas teknologi menjadi hambatan

tersendiri dalam mengembangkan pembelajaran berbasis Deep Learning.

Selain itu, beban administrasi dan tuntutan kurikulum juga menjadi

faktor yang menghambat. Guru sering kali disibukkan dengan tugas administratif

sehingga kurang memiliki waktu untuk merancang pembelajaran yang mendalam.

Beberapa guru juga menyebut bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan

berpikir kritis yang sama, sehingga penerapan Deep Learning memerlukan strategi

diferensiasi yang lebih kompleks.

3. Persepsi Guru Terhadap Peluang Isu Deep Learning di SD Negeri
Gampong Baroh

Berdasarkan hasil wawancara, guru memandang bahwa pendekatan Deep

Learning membuka banyak peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di

sekolah dasar. Pendekatan ini dinilai mampu mendorong siswa agar lebih aktif,

kreatif, dan berpikir mendalam terhadap materi yang diajarkan. Guru menilai

bahwa pendekatan Deep Learning sejalan dengan semangat Merdeka Belajar yang

saat ini sedang diterapkan di sekolah. Guru melihat bahwa peluang terbesar dari

pendekatan Deep Learning adalah terciptanya suasana belajar yang bermakna.

Siswa tidak hanya sekadar menghafal teori, tetapi juga mampu memahami

konsep, memecahkan masalah, serta mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan

sehari-hari. Selain itu, guru juga menganggap bahwa pendekatan Deep Learning

dapat membantu meningkatkan kompetensi profesional guru.
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Melalui penerapan pendekatan ini, guru terdorong untuk lebih kreatif

dalam merancang pembelajaran, memanfaatkan teknologi, dan memperkuat

kemampuan reflektif dalam proses mengajar. Sebagian guru juga menilai bahwa

pendekatan ini dapat menumbuhkan kolaborasi antara guru dan siswa.

Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan lebih interaktif. Dengan

demikian, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menggali

potensi dan menemukan pengetahuannya sendiri. Dalam jangka panjang, hal ini

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri Gampong Baroh dan

menjadikan siswa lebih siap menghadapi tantangan zaman yang semakin

kompleks.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap isu

Deep Learning di SD Negeri Gampong Baroh bersifat positif, namun diiringi

dengan kesadaran akan adanya tantangan yang perlu diatasi. Guru memahami

bahwa Deep Learning merupakan pendekatan yang penting untuk meningkatkan

kualitas pendidikan, terutama dalam membentuk siswa yang berpikir kritis,

mandiri, dan reflektif. Namun, mereka juga menyadari bahwa keberhasilan

penerapan pendekatan ini sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia,

dukungan fasilitas, dan kebijakan sekolah. Secara umum, guru memandang bahwa

peluang Deep Learning akan lebih besar apabila diikuti dengan pelatihan bagi

guru, penyediaan sarana yang memadai, serta dukungan dari kepala sekolah dan

dinas pendidikan. Dengan demikian, tantangan yang ada bukanlah penghambat

utama, melainkan dapat menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan inovasi

dalam sistem pembelajaran di sekolah.
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Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerapan Deep

Learning di sekolah dasar membutuhkan komitmen bersama antara guru, kepala

sekolah, dan pihak terkait lainnya. Guru perlu diberikan kesempatan untuk

mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional terkait pembelajaran

mendalam. Sekolah juga perlu meningkatkan dukungan fasilitas serta

menciptakan budaya belajar yang mendorong eksplorasi dan berpikir kritis.

Dengan memperhatikan tantangan dan peluang yang diungkapkan guru,

diharapkan sekolah dapat merancang strategi implementasi Deep Learning yang

sesuai dengan kondisi lokal, sehingga pendekatan ini benar-benar memberikan

manfaat nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan di SD Negeri Gampong

Baroh.

4. Persepsi Guru Terhadap Tantangan dan Peluang Isu Deep Learning
Bagi Guru Melalui Wawancara dan Angket.

a. Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SD Negeri

Gampong Baroh bahwa para guru sudah tidak terlalu merasa kesulitan dalam

memahami konsep pembelajaran berbasis pendekatan Deep Learning, karena

pembahasan mengenai pendekatan Deep Learning ini sedang hangat di

perbincangkan dalam dunia pendidikan, seperti melalui media sosial dan platform

yang lain dan juga beberapa guru sudah mendapatkan pelatihan mengenai

pendekatan Deep Learning. Namun guru merasa ada beberapa tantangan dalam

menerapkan pendekatan Deep Learning ini seperti untuk peserta didiknya terdapat

tantangan dalam menghadapi pendekatan pembelajaran baru yang sedikit berbeda

dari pendekatan sebelumnya seperti belajar mandidi, koding dalam pembeajaran,
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berkolaborasi, dan menghubungkan pembelajaran ke kehidupan sehari-hari dan

peserta didik kurang terbiasa dalam mencari dan mengolah informasi secara

mandiri dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Guru-guru juga harus beradaptasi dengan metode pembelajaran yang

baru sesuai dengan pendekatan Deep Learning yang lebih menekankan pada

teknologi. Guru-guru juga membutuhkan pelatihan lebih lanjut untuk lebih

memahami strategi pendekatan Deep Learning agar dapat menerapkan kepada

peserta didik. Infrastuktur teknologi di sekolah tersebut menurut guru-guru juga

kurang memadari seperti chrome book yang masih terbatas, media pembelajaran

yang kurang menjadi salah satu tantangan untuk penerapan Deep Learning di

sekolah. Dalam merancang pembelajaran guru-guru tidak merasa tertantang

karena hampir sama dengan pendekatan pembelajaran sebelumnya jadi guru-guru

sudah memiliki keterampilan dalam merancang pembelajaran berdasarkan

pendekatan Deep Learning. Selanjutnya kemampuan literasi dan numerasi peserta

didik yang belum merata juga menjadi hambatan dalam menerapkan pendekatan

Deep Learning. Kemudian untuk banyaknya tuntutan administrasi yang harus

diselesaikan oleh para guru menjadi hambatan dalam merancang pembelajaran

berbasis pendekatan Deep Learning. Dan guru-guru juga merasa bahwa guru-guru

harus lebih berkolaborasi antar sesame guru agar saling menguatkan konsep

pembelajaran berbasis Deep Learning.

b. Hasil Angket

Berdasarkan hasil analisis angket, diperoleh persentase sebesar 69%,

yang menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap tantangan dan hambatan isu



98

deep learning berada pada kategori tinggi, meskipun belum mencapai kategori

sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru secara nyata merasakan

adanya berbagai kendala dalam penerapan deep learning di SD Negeri Gampong

Baroh, namun pada saat yang sama masih memandang tantangan tersebut sebagai

sesuatu yang dapat diatasi melalui upaya pengembangan yang tepat. Kategori

tinggi pada hasil angket ini mencerminkan tingkat kesadaran guru yang cukup

kuat terhadap penerapan pendekatan Deep Learning di SD Negeri Gampong

Baroh. Guru tidak hanya melihat deep learning sebagai konsep inovatif semata,

tetapi juga memahami bahwa penerapannya menuntut kesiapan profesional yang

memadai, baik dari aspek pengetahuan konseptual maupun keterampilan

pedagogis. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah memiliki pemahaman awal

yang baik, meskipun masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam praktiknya.

Tantangan yang dirasakan para guru antara lain berkaitan dengan

kesiapan guru dalam menguasai konsep deep learning, keterbatasan sarana dan

prasarana pendukung, serta kebutuhan untuk penyesuaian metode pembelajaran

dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa

guru memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap kompleksitas penerapan

Deep Learning, sehingga memerlukan dukungan berkelanjutan, baik melalui

pelatihan profesional, pendampingan akademik, maupun kebijakan sekolah yang

adaptif. Tantangan berikutnya berkaitan dengan penyesuaian metode

pembelajaran terhadap karakteristik peserta didik. Peserta didik sekolah dasar

memiliki tingkat perkembangan kognitif dan emosional yang beragam, sehingga

guru dituntut untuk mampu mengadaptasi pendekatan deep learning agar tetap
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sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan kesiapan belajar siswa. Hal ini

menjadi tantangan tersendiri bagi guru, terutama dalam mengelola kelas dan

merancang pembelajaran yang efektif namun tetap realistis.

Meskipun demikian, hasil angket menunjukkan bahwa guru memiliki

sikap reflektif dan terbuka terhadap penerapan deep learning. Persentase yang

belum mencapai kategori sangat tinggi menandakan bahwa guru tidak sepenuhnya

menolak atau merasa terbebani secara berlebihan, melainkan masih melihat

adanya peluang untuk berkembang. Dengan kata lain, tantangan dan hambatan

yang dirasakan guru bersifat dinamis dan potensial untuk diminimalkan melalui

dukungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan

pentingnya dukungan sistem pendidikan dalam bentuk pelatihan profesional yang

terstruktur, pendampingan akademik yang berkesinambungan, serta kebijakan

sekolah yang adaptif terhadap inovasi pembelajaran. Upaya-upaya tersebut

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru dan menciptakan kondisi yang

lebih kondusif bagi penerapan deep learning secara efektif dan berkelanjutan di

sekolah dasar.
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

1. Isu Deep Learning Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap isu Deep Learning di SD Negeri

Gampong Baroh pada dasarnya bersifat positif, meskipun dihadapkan pada

berbagai tantangan dalam penerapannya. Guru memahami bahwa Deep Learning

merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman

mendalam, berpikir kritis, dan kemampuan mengaitkan pengetahuan dengan

kehidupan nyata. Sebagian besar guru menilai bahwa penerapan Deep Learning

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar

peserta didik, karena mendorong siswa agar lebih aktif, kreatif, mandiri, serta

mampu berpikir tingkat tinggi. Guru juga melihat bahwa pendekatan ini dapat

memperkuat profesionalisme mereka, karena menuntut kreativitas, inovasi, dan

pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.

2. Tantangan dan Peluang Isu Deep Learning

Guru juga menyadari adanya berbagai tantangan dan hambatan dalam

menerapkan pendekatan Deep Learning seperti kurangnya pelatihan, keterbatasan

sarana dan prasarana pendukung, serta karakter dan kebiasaan belajar siswa yang

masih cenderung monoton. Selain itu, beban administrasi dan keterbatasan waktu

menjadi kendala tambahan dalam merancang pembelajaran yang mendalam dan
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bermakna. Meskipun demikian, guru tetap menunjukkan sikap terbuka dan

optimis terhadap peluang penerapan Deep Learning di sekolah. Mereka menilai

bahwa dengan adanya dukungan pelatihan, fasilitas yang memadai, serta

kebijakan dan kolaborasi yang baik antara guru, kepala sekolah, dan dinas

pendidikan, penerapan Deep Learning dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, guru melihat bahwa Deep Learning merupakan peluang

strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri Gampong Baroh,

membentuk peserta didik yang berpikir kritis dan reflektif, serta menyiapkan

mereka menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks dan berbasis

teknologi. Tantangan yang ada menjadi pijakan untuk melakukan perbaikan dan

inovasi menuju sistem pembelajaran yang lebih bermakna dan adaptif terhadap

perubahan.

B. Saran

Setelah menarik beberapa kesimpulan dari uraian-uraian yang ada dalam

skripsi ini, maka selanjutnya adapun yang menjadi saran-saran sebagai bahan

pertimbangan untuk menerapkan dan mengembangkan hasil pemikiran yang bisa

diambil dalam skripsi ini yaitu:

c. Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap

penerapan pendekatan Deep Learning di sekolah. Dukungan tersebut

dapat diwujudkan melalui penyediaan pelatihan dan pendampingan rutin

bagi guru agar mereka memahami konsep serta strategi penerapan Deep

Learning dengan baik. Selain itu, kepala sekolah perlu memperhatikan



102

peningkatan sarana dan prasarana, terutama yang mendukung

pembelajaran berbasis teknologi dan kolaboratif. Kepala sekolah juga

diharapkan dapat menciptakan iklim sekolah yang inovatif dan terbuka

terhadap perubahan, dengan memberikan ruang bagi guru untuk

berkreasi, berbagi pengalaman, dan mengembangkan metode

pembelajaran yang mendalam dan bermakna.

d. Guru diharapkan terus mengembangkan kompetensi profesionalnya

dengan aktif mengikuti pelatihan, workshop, atau kegiatan komunitas

belajar yang berfokus pada penerapan Deep Learning. Guru perlu

membiasakan diri untuk merancang pembelajaran yang berpusat pada

siswa, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif

pada peserta didik. Selain itu, guru juga perlu lebih adaptif terhadap

teknologi dan memanfaatkan berbagai media pembelajaran digital untuk

mendukung kegiatan belajar yang interaktif dan menarik. Guru sebaiknya

melakukan refleksi dan kolaborasi dengan rekan sejawat agar dapat

saling bertukar pengalaman dalam mengatasi kendala penerapan Deep

Learning. Dengan adanya kolaborasi antara kepala sekolah dan para

guru, diharapkan penerapan pendekatan Deep Learning di SD Negeri

Gampong Baroh dapat berjalan secara bertahap, konsisten, dan

berkelanjutan, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih

bermakna serta meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

e. Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran

yang berbasis Deep Learning. Artinya, Peserta didik tidak hanya
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menunggu penjelasan dari guru, tetapi juga berusaha mencari tahu,

bertanya, dan mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Dengan pendekatan ini, Peserta didik perlu membangun sikap ingin tahu,

berani berpendapat, serta terbiasa berpikir kritis dan kreatif dalam

menyelesaikan masalah. Selain itu, peserta didik hendaknya mulai

membiasakan diri belajar secara mandiri dan bertanggung jawab terhadap

proses belajarnya sendiri. Dengan semangat belajar yang tinggi dan

keaktifan dalam kegiatan kelas, peserta didik dapat merasakan manfaat

nyata dari pendekatan Deep Learning dan menjadi generasi yang mampu

berpikir mendalam, inovatif, serta siap menghadapi tantangan di masa

depan.

f. Orang tua peserta didik senantiasa dapat mengetahui perkembangan

anaknya dan dapat membantu guru untuk kelancaran dalam pelaksanaan

pembelajaran, maka diharapkan prestasi siswa dapat meningkat dan

dengan demikian hubungan orang tua dan guru menjadi lebih akrab, dan

menjalin kerja sama yang baik
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